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Abstrak

Seiring dengan kemajuan industri fashion, pakaian bukan lagi hanya tentang menutup tubuh, namun juga
merupakan sebuah identitas cara mengekspresikan seseorang dan dapat mencerminkan kepribadian
pengguna fashion juga menjadi pesan nonverbal dimana pakaian yang digunakan memiliki arti dalam
mengekspresikan diri dan digunakan sebagai pesan yang dlsampalkan dari penampllan Perkembangan
fashion juga diiringi depgafmBerkembangnya motlf Fenom gh pola tren fashion dan
perkembangan zaman. i aik dari pengembangan
motif juga teknik pengo nikan di dunia fashion.
Dengan perkembangan lengan karakter ilustrasi
yang memiliki karakteri n tren fashion dan motif
saat ini, muncul berbag a fashion juga menjadi
identitas dan mencerminkarm ashion itu sendiri. Penulis
bertujuan untuk mengapllka5|kan motif yang asi darl V|sual tes kepribadian Rorschach, yaitu
sebuah tes psikologi bertujuan mengetahui kecendéfingan karakter, emosional dan mendeteksi masalah
psikologi ke dalam busana ready-to-wear. Dengan metode penelitian kualitatif, penulis mengkaji studi
literatur mengenai tes Rorschach dan kemudian melakukan eskplorasi. Penelitian ini menghasilkan motif
baru yang terisnpirasi dari tes Rorscahch dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi visual yang
dimiliki tes tersebut den ital printing.
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Along the progress of the
expressing a person and
the clothes used have me
The development of fashi
pattern of fashion trends
development of motifs as
in the fashion world. With
Illustrator characters that h
current motifs, appears a va
identity and reflects the perso
motifs inspired by the visual Ro
character, emotional tendencies an
research methods, the author reviews
This research produces a new motif inspire
of the test using digital printing techniques.

shion is not just ab
rsonality of the fashi
themselves and are
d by the developme
development of mo

y, but also an identity of
nonverbal message where
nveyed from appearance.
nomenon is based on the
re needed, both from the
titiveness, and uniqueness
one in various ways with
pment of fashion trends and
ry, where fashion is also an
self. The author aims to apply
ical test that aims to determine
-to-wear clothing. With qualitative
ch test and then conducts exploration.
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Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan industri fashion, fashion
bukan lagi hanya tentang menutup tubuh, namun juga
merupakan sebuah identitas cara mengekspresikan
seseorang.  Industri  fashion  berlomba-lomba
menciptakan produk yang bukan hanya fungsi semata
tetapi bagaimana produk tersebut dapat mencerminkan
kepribadian pengguna (Hendariningrum dan Susilo,
2014).

Fashion juga menjadi pesan nonverbal dimana
pakaian yang digunakan memiliki arti dalam
mengekspresikan diri dan digunakan sebagai pesan
yang disampaikan dari penarfii i i 6
Berjalan dengan perkemb
motif atau pattern juga mel

Jackie (dalam Sukma, 201
motif terus berkembang hi
ini didasari oleh pola fashion p
zaman. Dalam perkembangan motif dibutuhkan
variasi baru baik dari pengembangan motif juga teknik
pengolahan guna meningkatkan nilai jual, daya saing,
dan keunikan di dunia fashion.

Dengan perkembangan m
motif dilakukan berbagai
Illustrator yang memiliki
Contonya adalah Karolina
yang menurut Bull (dalam
karakteristik ilustrasi de
berantakan yang membentu

Seiring berjalannya waktu, p
dan motif saat ini, muncul
yang meramaikan tanah ai
menjadi identitas dan men
pengguna baik dengan motif
(Sushmita, 2019)

Masha Reva seorang fashion desi
mengaplikasikan ilustrasinya ke
fashion. Dari kecintaannya terhadap |
menggambar ilustrasinya di atas kain. Mash
telah berkolaborasi dengan Syndicate, dan mereka
telah memproduksi serangkaian produk fashion dari
ilustrasi Masha Reva tersebut. (Kozarevic dalam
Sukma, 2018).

Pengaplikasian ilustrasi menjadi motif sudah banyak
dilakukan oleh para designer. Mereka mengambil
inspirasi untuk pembuatan motif tersebut dari berbagai
macam hal di sekitarnya yang dirasa memiliki potensi
untuk dijadikan motif. Selain potensi secara visual
pembuatan motif juga memiliki fungsi lain sebagai
penyampaian makna. (Sukma, 2021)
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Terinspirasi dari visual tes kepribadian Rorschach,
yaitu sebuah tes psikologi yang ditemukan oleh
Herman Rorschach pada tahun 1960 merupakan
sebuah tes bercak tinta Rorschach. Psikolog
melakukan tes ini untuk bertujuan mengetahui
kecenderungan karakter, emosional dan mendeteksi
masalah psikologi, terutama ketika subjek tidak dapat
bercerita secara terbuka. Tes psikologi yang meminta
untuk menyebutkan gambar-gambar dari bercak tinta
(inkblot) pada kartu, kemudian dianalisis secara
psikologis, algoritme kompleks, atau keduanya.
(Wulansari, 2020)

asi masalah dalam latar
dalah adanya potensi dari
sebagai inspirasi untuk
otif dan diaplikasikan pada
an teknik digital printing.
itian yang digunakan penulis meliputi
studi literatur, wawancara dan observasi.

Metode Penelitian
Metodologi yang digunakan penulis akan memuat

kan dengan cara mengkaji
pa buku dan jurnal terkait
lity) dan fashion sebagai

n secara langsung dengan
ari M.Psi, Psikolog.

unakan adalah metode
an mengeskplorasi inspirasi
Test yang dikembangkan
lam bentuk digital.

san
lemen atau komponen utama pada
yang digabungkan kemudian

ekstil yang diaplikasikan pada permukaan
kain. (Kight, 2011)

Motif dibuat dalam berbagai komposisi pengulangan
untuk membuat pola dan pola-pola dibuat
pengulangannya untuk membentuk desain. Motif
yang terbentuk memiliki bentuk dasar berupa garis,
seperti garis berbagai segi yaitu segitiga dan
segiempat, garis ikal atau spiral, garis melingkar atau
berkelok-kelok yaitu horizontal dan vertikal, garis
berpilin-pilin yang menjalin, garis tegak dan bentuk
lainnya. (Novella dan Rosandini, 2019)
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Setiap motif memiliki karakteristik polanya masing-
masing, umumnya motif dikembangkan dari pola
geometris dan kombinasi pola geometris yang
berbeda. Motif umumnya terinspirasi oleh faktor
alam, budaya, agama dan ekonomi sosial yang ada di
masyarakat. (dalam Pratiwi dan Rosadini, 2020)

2.4

Terinspirasi dari sebuah visual tes psikologi bernama
Rorschach Test yang ditemukan oleh Herman
Rorschach pada tahun 1960 merupakan sebuah tes
yang terdiri dari sepuluh kartu dengan bercak tinta
simetris. Tes ini merupakan sebuah psychodiagnostic
yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh
diagnosis psikologi denga i ic
dapat diterapkan dalam ber
pendidikan, organisasi d
psikologi, psychodiagnosti
penting dalam psikologi un
dengan baik dan memperl
kepribadiannya. Tes psikologi ni me
untuk menyebutkan bentuk, warna, tekstur dan
“gerakan” dari bercak tinta (inkblot) pada kartu,

e Respon Populer: Dua manusia, binatang
berkaki empat, anjing, gajah, beruang.
eCara kerja: Subjek diminta untuk]
menyebutkan bentuk, warna dan tekstur|
pada kartu dengan waktu yang sudah

ditetapkan.

e Makna: Kartu ini merupakan kartu yang
paling khas, yaitu meiliki bercak merah
yang sering kali dilihat subjek sebagai
darah. Kartu ini digunakan untuk
mengukur bagaimana subjek menangani
rasa marah, luka batin dan respon
seksual.

e Unsur rupa:

® garis membentuk bidang atau bentuk|
enyerupai dua manusia,

arna yang dihasilkan bercak tinta
dak memblok seluruh  objek|
ngan merata sehingga warna yang|
ihasilkan bergradasi dan|
enghasilkan tekstur pada objek|

memiliki  keseimbangan formal,
dimana objek simetris kanan dan kiri
baik bentuk, warna dan ukuran.

kemudian dianalisis secara psikologis, algoritme
kompleks, atau keduanya. (Beck, 2006) L

Tabel 1 Hasil Analisa Ror
Sumber: Data Pribadi, 20

Visual Kartu

e Respon

warna yang
tidak memblo
dengan merata sehin

dihasilkan bergrada
menghasilkan tekstur pada obj
visual.

® memiliki  keseimbangan  formal,

eRespon Populer: Dua manusia yang
sedang berinteraksi

eCara kerja: Subjek diminta untuk]
butkan bentuk, warna dan tekstur
kartu dengan waktu yang sudah
kan.

a: Kartu ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana subjek]
berhubungan dengan orang lain.
rupa:

is membentuk bidang atau bentuk|
nyerupai dua manusia.

rna yang dihasilkan bercak tinta
ak memblok seluruh objek dengan
rata  sehingga warna yang
asilkan bergradasi dan
enghasilkan tekstur pada objek
isual.

memiliki ~ keseimbangan  formal,
dimana objek simetris kanan dan kiri
baik bentuk, warna dan ukuran.

dimana objek simetris kanan dan kiri
baik bentuk, warna dan ukuran.
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o Respon Populer: Kulit hewan, karpet.
o Cara kerja: Subjek diminta untuk|

e Makna: Kartu yang didominasi warma|

e Unsur rupa:

menyebutkan  bentuk, warna dan
tekstur pada kartu dengan waktu yang
sudah ditetapkan.

hitam agak pekat ini digunakan unutk|
mengetahui bagaimana subjek!
mengatasi stress dan depresi.

® garis membentuk bidang atauy
bentuk menyerupai hewan,

® \warna yang dihasilkan bercak tint;

tidak memblok seluruh objel
dengan merata sehingga warn.
yal ihasi L_dan
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e Respon Populer: Kulit hewan, karpet.
eCara kerja: Subjek diminta untuk]
menyebutkan bentuk, warna dan tekstur|
pada kartu dengan waktu yang sudah
ditetapkan.

eMakna: Kartu ini digunakan untuk
mengukur kedekatan antar individu dan
persepsi seksual.
e Unsur rupa:

® garis membentuk bidang atau bentuk|
menyerupai hewan,

® warna yang dihasilkan bercak tinta
tidak memblok seluruh  objek
dengan merata sehingga warna yang

dihasilkan bergradasi dan
enghasilkan tekstur pada objek|
isual.

emiliki  keseimbangan formal,
imana objek simetris kanan dan kiri
ik bentuk, warna dan ukuran.

e Respon Populer: Kelalawar, kupu-kupu,

e Respon Populer: Kepala manusia, wajah,
nak, kepala perempuan.
kerja: Subjek diminta untuk
butkan bentuk, warna dan tekstur|
kartu dengan waktu yang sudah
kan.
a: Kartu ini digunakan utuk|
kur feminitas dan hubungan
n wanita dalam kehidupan.
rupa:

is membentuk bidang atau bentuk
nyerupai wajah.

rna yang dihasilkan bercak tinta
ak memblok seluruh objek dengan
erata  sehingga warna  yang
dihasilkan bergradasi dan|
menghasilkan tekstur pada objek|
visual.

® memiliki  keseimbangan  formal,
dimana objek simetris kanan dan kiri
baik bentuk, warna dan ukuran.
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L
e/

e Respon Populer: Hewan berkaki empat.
eCara kerja: Subjek diminta untuk
menyebutkan bentuk, warna dan tekstu
pada kartu dengan waktu yang sudah

ditetapkan.
e Makna: Kartu ini merupakan kartu yang
cukup  kompleks dan  berwarna.

Digunakan untuk mengetahui tingkat|
rangsang emosional dan situasional dan
kecepatan subjek dalam mengerjakan
sesuatu.

e Unsur rupa:

® garis membentuk bidang atau bentuk|
menyerupai hewan,

® warna yang dihasilkan bercak tint;
tidal je

e Respon Populer: Manusia.

e Makna k yang

nyebar,
sehingga menciptakan ketidakjelasan,
Sehingga  jika  subjek  kesulitan

menjawab, hal ini menunjukkan bahwal
subjek kesulitan jika berurusan dengan
data-data tidak terstruktur.

e Unsur ru

® garis

merata S
dihasilkan
menghasilkan
visual.

® memiliki  keseimbang
dimana objek simetris kanan dal
baik bentuk, warna dan ukuran.
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e Respon Populer: Kepiting, lobster, laba-|

laba, kepala kelinci, ulat, cacing, ular.

eCara kerja: Subjek diminta untuk]
menyebutkan bentuk, warna dan tekstur|
pada kartu dengan waktu yang sudah
ditetapkan.

e Makna: Kartu ini merupakan kartu yang
kompleks dan berwarna, Kkartu ini
mencerminkan bagaimana cara subjek|
keluar dari sebuah situasi dan rasa ingin
tahu.

e Unsur rupa:

® garis membentuk bidang atau bentuk|
menyerupai hewan,

® warna yang dihasilkan bercak tinta
dak memblok seluruh  objek|
ngan merata sehingga warna yang
ihasilkan bergradasi dan
enghasilkan tekstur pada objek|
isual.

emiliki  keseimbangan formal,
imana objek simetris kanan dan kiri
aik bentuk, warna dan ukuran.

alah, visual dari setiap kartu
setiap kartu yang dibaca
hi dari kepribadian, emosi,
salah, cara berkomukasi
i khas dari kartu ini adalah
merupakan warna-warna
an tercipta dari bercak tinta
r, sehingga warna yang
k memblok seluruh objek.
at mirroring yaitu dimana

Analisa

Modular hasil tracing dari objek diberi
warna dan tekstur tanpa merubah karakter
asli dari visual tes agar tidak menghilangkan
arti dari visual tes tersebut.

RS

Modular hasil tracing dari objek diberi
warna dan tekstur tanpa merubah karakter
asli dari visual tes agar tidak menghilangkan
arti dari visual tes tersebut.
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Modular hasil tracing dari objek diberi
warna dan tekstur tanpa merubah karakter
asli dari visual tes agar tidak menghilangkan
arti dari visual tes tersebut.

Modular hasil tracing dari objek diberi
warna dan tekstur tanpa merubah karakter
asli dari visual tes agar tidak menghilangkan
arti dari visual tes tersebut.

Modular hasil tracing dari objek diberi
warna dan tekstur tanpa merubah karakter
asli dari visual tes agar tidak menghilangkan
arti dari visua|

Hasil analisa adalah, visual
dalam bentuk digital dengal
warna dan tekstur hingga
tekstur baru tanpa merubah karakter asli dari visual
tersebut. Modular ini kemudian akan direpetisi untuk
menghasilkan motif baru. Pada tahap selanjutnya
penulis akan membuat eksplorasi lanjutan dengan
mulai memberi warna pada background dan isen-isen.

Tabel 3 Hasil Eksplorasi
Sumber: Data Pribadi, 20

Eksplorasi
Lanjutan

he

4
A

&
+
P

a

a
&

PR
A Y

RAY
X
PR
P AT

3F
1€0W

PR

2
2K
PR
P AT

o Komposisi
setengah langkah
o Software: Procreate

4
ﬁa
vy

¥
“'.1

¥
¥
¥

e Teknik: objek di-tracing dan
diberi warna dan tekstur.

o Komposisi motif: repetisi
setengah langkah (half-drop).

e Software: Procreate

el
ey, e

e

g

e Teknik: objek di-tracing dan
diberi warna dan tekstur.

o Komposisi motif: repetisi
setengah langkah (brick
repetition)

o Software: Procreate
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s 2 nanss e Teknik: objek di-tracing dan
:@:"’::{:}‘ diberi warna dan tekstur.
o Komposisi motif: repetisi setngah
langkah (half-drop).
©e e o Software: Procreate

Deit a2 Leolt

Kesimpulan hasil eksplorasi lanjutan tahap 3 adalah,
dari hasil eksplorasi yang penulis buat maka dapat

disimpulkan bahwa pengembangan dari motif
simetris.  Elemen yang digunakan  meliputi
pengulangan, irama dan proporsi.
Terpilih
Analisa
2 - g Eksplorasi terpilih
ax ol 2% LT e P 0 P 7| beberapa  pertim-
ax T M e 0 PP 7| bangan diantaranya
A AN e T T W
- W(A,#W*ﬁ?wﬁ e Elemen:

BAY 2 b _WfA? *A‘W"ﬁé?’ Bentuk dengan
B P P, 9| Karakeristik
wwwww%a simetris.

‘W(NW!_ ’W,A,?; e Prinsip:
e W 9| 1 Irama,
oo 7% ‘\Arww 2. Proporsi
3. Pola
4. Pengulangan
5. Kontras,
6. Keseimbangan.
eOrientasi  Motif:
Searah.  Repetisi
teknik yang
digunakan  pada
komposisi ini
merupakan
repetisi half-drop.

Eksplorasi
dibuat
pertimbangan
diantaranya :
eElemen:
Bentuk karakeristik
simetris.
o Prinsip:
Irama
Proporsi
Pola
Pengulangan
Aksentuasi
Kontras,
Keseimbanga
Orientasi Motif:
Searah
e Repetisi  teknik
yang digunakan
pada komposisi
ini merupakan
repetisi half-
drop.

terpilih

L
Rk b
Lk e
A A
oo 4
A A A A

e NOURWN R
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Konsep Perancangan

Gambar 1 M \

Sumber: Data ambar 2 Sketsa Produk
Sumber: Data Pribadi, 2021

Moodboard ini dirancang dengan beberapa objek
seperti jamur dan ombak menyerupai ruffle. Warna-
warna akromatik, terinspirasi dari warna visual
Rorachach Test itu sendiri dengan ciri khas motif yang
simetris. Warna ini terdiri dari color scene hitam-abu-
putih. Adanya gambaran ¢
digunakan yaitu katun toyob
yang minimalis.

Beberapa pertimbangan dari sketsa produk penelitian
yaitu konsep percangangan, target market dan
beberapa analisa brand pembanding. Beberapa
inspirasi fashien,dian ya Patrow Spring 2019 dan
shion yang ditekankan dari
shion ready-to-wear yang
gdengan konsep perancangan
sudah dibuat. Fashion item
crop top yang oversized,
Jer dan kulot dengan warna-
dibuat sesuai dengan color
Penulis menerapkan motif
ion bukan hanya sebagai
ga sebagai identitas diri. Hal
kan dari desain ini adalah
asal dari mana saja termasuk
ikut ini merupakan beberapa
dah dibuat.

Sketsa Produk

duk Akhir

Gambar 3 Visualisasi Produk 1
Sumber Data Pribadi, 2021
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Kesimpulan

Adanya potensi dan pelua
inspirasi visual dari tes
dikembangkan menjadi mo
printing.  Didasari fenom
perkembangan zaman, indu
semakin berkembang. Dengan
saat ini, pengolahan motif dilal
dengan  karakter  Illustrator
karakteristik yang khas. Pengapli
menjadi motif sudah banyak dilakuka
designer. Mereka mengambil inspirasi
pembuatan motif dari berbagai macam hal di
sekitarnya yang dirasa memiliki potensi untuk
dijadikan motif. Selain potensi secara visual
pembuatan motif juga memiliki fungsi lain sebagai
penyampaian makna. Oleh karena itu, visual dari tes
Rosrchach dapat dimanfaatkan sebagai inspirasi motif
di dunia fashion. Motif yang sudah diolah secara
digital kemudian akan diapliasikan pada busana
ready-to-wear dengan bebrapa pertimbangan seperti
konsep perancangan, target market dan beberapa
analisa brand pembanding yang telah dilakukan.
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